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ABSTRAK

Orang tua yang memiliki anak dengan sindrom Down memerlukan waktu dan tenaga yang lebih besar untuk
mengoptimalkan perawatan anak, namun kondisi ini juga membuat orang tua berisiko mengalami stres
pengasuhan akibat banyaknya tekanan dalam perawatan anak. Stres pengasuhan dapat berakibat negatif bagi
psikologis orang tua dan berisiko mengganggu tumbuh kembang anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara efikasi diri pengasuhan dengan stres pengasuhan pada orang tua dengan anak sindrom Down di
PIK POTADS Bali. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan deskriptif korelasional
dengan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Parental Stress Scale (PSS)
dan Self-Efficacy for Parenting Task Index (SEPTI). Besar sampel adalah 30 orang yang merupakan orang tua
(ayah atau ibu) yang memiliki anak sindrom Down berusia 5-12 tahun. Uji statistik yang digunakan adalah
Pearson Product Moment dan didapatkan nilai p= 0,000 (¢=<0,05) dengan skor koefisien korelasi r -0,609. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang kuat antara efikasi diri pengasuhan dengan stres
pengasuhan pada orang tua dengan anak sindrom Down di PIK POTADS Bali yang dapat diartikan semakin
tinggi tingkat efikasi diri pengasuhan, maka tingkat stres pengasuhan akan menurun, begitupun sebaliknya.
Berdasarkan hasil penelitian ini, orang tua diharapkan dapat meminimalkan stres pengasuhan yang terjadi
dengan meningkatkan efikasi diri pengasuhan dan mengikuti program-program yang memiliki support system
pengasuhan yang baik.

Kata kunci: anak sindrom down, efikasi diri pengasuhan, orang tua, stres pengasuhan

ABSTRACT

Parents who have children with Down syndrome require more time and effort to optimize child care, but this
condition also puts parents at risk of experiencing parenting stress due to the many pressures in child care.
Parenting stress can negatively affect parents' psychology and risk interfering with child development. This study
aims to determine the relationship between parenting self-efficacy and parenting stress in parents of children
with Down syndrome at PIK POTADS Bali. This study used quantitative methods with a correlational
descriptive design with total sampling technique. The instruments used in this study were the Parental Stress
Scale (PSS) and the Self-Efficacy for Parenting Task Index (SEPTI). The sample size was 30 people who are
parents (fathers or mothers) who have children with Down syndrome aged 5-12 years. The statistical test used
was the Pearson product moment and the p-value= 0.000 (0=<0.05) with a correlation coefficient score of r -
0.609. It can be concluded that there is a strong negative relationship between parenting self-efficacy and
parenting stress in parents with Down syndrome children at PIK POTADS Bali which can be interpreted that the
higher the level of parenting self-efficacy, the level of parenting stress will decrease, and vice versa. Based on
the results of this study, parents are expected to be able to minimize parenting stress by increasing parenting self-
efficacy and following programs that have a good parenting support system.
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PENDAHULUAN
Sindrom Down merupakan jenis
sindrom  genetik  akibat  kelebihan

kromosom 21 dan berakibat pada timbulnya
permasalahan yang kompleks dalam
tumbuh kembang anak (Huggard et al.,
2022; Yamauchi et al., 2019). Prevalensi
kasus kelahiran bayi dengan sindrom Down
di seluruh dunia diperkirakan sebesar
1:1.000 hingga 1:1.100 kelahiran hidup
ditiap tahunnya (Rodrigues et al., 2019).
Berdasarkan data Kemenkes tahun 2019,
persentase angka kelahiran sindrom Down
pada tahun 2018 sebesar 0,21% (Kemenkes,
2019). Prevalensi pasti dari jumlah anak
dengan sindrom Down di Bali belum
terdata secara khusus, namun jika dilihat
dari akumulasi data anggota di Pusat
Informasi Kegiatan POTADS (Persatuan
Orang Tua Anak dengan Down Syndrom)
Bali ditemukan sebanyak 89 orang anak
dengan sindrom Down (Priscilla, 2022).

Anak dengan sindrom Down tidak
hanya mengalami keterlambatan motorik,
masalah dalam kognitif juga merupakan
suatu gejala pada sindrom genetik ini.
Berdasarkan data dari kasus yang tercatat,
anak dengan sindrom Down memiliki
tingkat 1Q dengan kisaran 28 sampai 71.
Hal ini mengakibatkan kemampuan bahasa
dan perkembangan kognitif lainnya lebih
lambat, sehingga anak dengan sindrom
Down memerlukan perawatan khusus
dibanding dengan anak lainnya (Yamauchi
et al., 2019). Kondisi ini mengharuskan
orang tua yang memiliki anak dengan
sindrom Down memerlukan waktu dan
tenaga  yang lebih  besar  untuk
mengoptimalkan perawatan anak.

Stres pengasuhan yang dialami orang
tua merupakan akibat dari kondisi yang
penuh tekanan ketika orang tua merasa
kewalahan akan pengasuhan oleh karena
kurangnya dukungan sosial dan resiliensi
diri yang rendah (Maharani dan Panjaitan,
2019). Hasil penelitian dart Amireh (2019),
didapat sebanyak 18 dari 28 orang tua
dengan anak sindrom Down mengalami
stres pengasuhan. Sesiliana et al (2021),
menyebutkan bahwa stres pengasuhan
orang tua akibat faktor difficult child atau
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kondisi disabilitas anak yang dapat
memperberat pengasuhan meliputi 6% dari
34 mengalami stres pengasuhan tinggi, 3%
mengalami stres pengasuhan sedang, dan
91%  diantaranya  mengalami  stres
pengasuhan ringan.

Stres pengasuhan dapat memengaruhi
kondisi psikologis orang tua yang dapat
mengganggu kehidupan sosial (Muthiyah,
2019). Ghaisani dan Hendriani (2022),
menyebutkan dampak dari adanya stres
pada orang tua adalah semangat yang
berlebihan dalam beraktivitas sebagai
respon bahwa pikiran sedang mengalami
tekanan. Penelitian oleh Fernandy et al
(2020) menyebutkan ~ bahwa stres
pengasuhan memiliki tingkatan mulai dari
ringan yang memiliki dampak minimal pada
pengasuhan anak hingga stres berat. Stres
berat yang dialami dapat berpengaruh
negatif terhadap psikologis orang tua dalam
kehidupannya, seperti timbulnya rasa
ketakutan, cemas berlebih, hingga motivasi
yang kurang untuk hidup.

Salah satu faktor yang dapat
memengaruhi tingkat stres pengasuhan
adalah efikasi diri (Trihastuti, 2022).
Efikasi diri pengasuhan dapat diartikan
sebagai penilaian bahwa diri mampu untuk
melakukan sesuatu dan nantinya dapat
mengarahkan perilaku ke arah adaptif
sehingga pola pikir negatif yang dapat
menimbulkan  stres  pengasuhan  bisa
dihindari (Harita dan Chusairi, 2022). Oleh
karenanya, efikasi diri pengasuhan yang
baik pada orang tua berperan penting untuk
meminimalkan dampak yang ditumbulkan
dari stres pengasuhan.

Studi  pendahuluan yang telah
dilaksanakan di PIK POTADS Bali pada
tanggal 17 hingga 22 Desember 2022
dengan menyebarkan kuesioner online yang
telah diist 21 orang responden didapatkan
hasil 19 dari 21 merasa kaget dan terpuruk
ketika pertama kali mengetahui bahwa anak
yang dimiliki mengalami sindrom Down,
10 dari 21 diantaranya merasa takut gagal
karena tidak bisa memberikan perawatan
sebagaimana mestinya dan kesulitan dalam
membesarkan anak dikarenakan baru kali
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pertama memiliki anak dengan kebutuhan
khusus. Selain itu, terdapat juga 11 dari 21
orang tua mengalami mood swing seperti
mudah sedih dan mudah marah dan 8 dari
21 diantaranya juga mengalami pola tidur
yang terganggu.

Subjek  dalam  penelitian  stres
pengasuhan lebih banyak dikhususkan pada
ibu dibanding dengan orang tua (ibu dan
ayah). Miragoli et al (2018), menyebutkan
bahwa pemilihan ibu sebagai responden
dilatarbelakangi oleh peran ibu yang lebih
dominan dalam pengasuhan. Ward dan
Shawna (2019), mendefinisikan frekuensi

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif ~ korelatif = dengan  dengan
pendekatan cross-sectional dan

menggunakan semua orang tua (ibu/ayah)
dengan anak sindrom Down yang berusia 5-
12 tahun dan tergabung dalam anggota PIK
POTADS Bali sebanyak 35 orang. Sampel
berjumlah 30 responden dan dipilih dengan
teknik non probability sampling disertai
kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
penelitian ini, yakni bersedia menjadi
responden dengan menandatangani
informed consent. Adapun kriteria eksklusi
penelitian ini, yakni orang tua yang sedang
mengalami masalah psikologis atau sedang
menjalani terapi gangguan jiwa.
Pengambilan data dilakukan di PIK
POTADS Bali selama dua bulan (11 Maret-

HASIL PENELITIAN

pengasuhan tidak memastikan bahwa ibu
akan memberikan pengaruh pengasuhan
yang lebih besar. Ayah dan ibu memiliki
pengaruh yang setara dalam perkembangan
kognitif dan kemampuan bersosialisasi
anak, sehingga keberhasilan perawatan
akan tercapai jika kedua orang tua dapat
melakukan tugas pengasuhan dengan
optimal.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi hubungan efikasi diri
pengasuhan dengan stres pengasuhan pada
orang tua dengan anak sindrom Down di
PIK POTADS Bali.

7 Mei 2023) menggunakan kuesioner Self-
Efficacy for Parenting Task Index (SEPTI)
dan kuesioner Parental Stress Scale (PSS).
Proses pengumpulan dan dibantu oleh satu
asisten peneliti yang telah melalui tahap
penyamaan persepsi. Responden yang telah
memenuhi kriteria diwawancarai sesuai
dengan isi kuesioner data demografi,
SEPTI dan PSS dengan estimasi menjawab
kurang lebih selama 10-15 menit.

Uji hubungan yang digunakan adalah
Pearson Product Moment karena data
bersifat  numerik,  bertujuan  untuk
mengetahui bagaimana korelasional antar
dua variabel dan memiliki nilai distribusi
normal (>0,05). Penelitian ini dinyatakan
telah layak etik dengan nomor surat
814/UN14.2.2.VII.14/LT/2023.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Orang Tua, Penghasilan
Keluarga dari Anak Sindrom Down di PIK POTADS pada Bulan Mei 2023 (n=30)

Karakteristik Responden

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 4 13,3%
Perempuan 26 86,7%
Penghasilan Keluarga

Kurang dari UMK 9 30%
Lebih dari UMK 21 70%

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil
sebagian besar orang tua dengan anak
sindrom Down di PIK POTADS Bali pada
Mei 2023 berjenis kelamin perempuan
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sebanyak 26 orang (86,7%) dan memiliki
penghasilan lebih dari UMK Denpasar,
yaitu sebanyak 21 orang (70%).
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Tabel 2. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Orang Tua dan Usia Anak di PIK POTADS

Bali pada Bulan Mei 2023 (n=30)

Variabel Mean+SD 95% CI Minimum Maksimum
Usia orang tua 40,90+7,765 38,00-43,80 28 55
Usia anak 7,00+2,034 6,24-7,76 5 12

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil
usia rata-rata orang tua dengan anak
sindrom Down di PIK POTADS Bali pada
Mei 2023 yaitu 41 tahun dengan usia
termuda yaitu 28 tahun dan usia tertua 55

tahun. Rata-rata usia anak sindrom Down
di PIK POTADS Bali pada Mei 2023 yaitu
7 tahun dengan usia termuda yaitu 5 tahun
dan usia tertua 12 tahun.

Tabel 2. Gambaran Tabulasi Silang Efikasi Diri Pengasuhan Orang Tua dengan Anak Sindrom Down di PIK
POTADS Bali Berdasarkan Data Demografi pada Bulan Mei 2023 (n=30)

Kategorisasi Efikasi Diri Pengasuhan

Data Demografi Tinggi Sedang Rendah Total
Jenis Kelamin Orang Tua

Laki-laki 2 (50%) 2 (50%) 0 (0%) 100%
Perempuan 25 (96,2%) 1 (3,8%) 0 (0%) 100%
Penghasilan Keluarga

Kurang dari UMK 9 (100%) 0 (0%) 0 (0%) 100%
Lebih dari UMK 18 (85,7%) 3 (14,3%) 0 (0%) 100%

Tabel 3 menunjukkan tidak terdapat
responden yang berada dalam kategori
efikasi diri rendah. Responden pada jenis
kelamin perempuan memiliki kategori

efikasi dir1 pengasuhan tinggi dan seluruh
responden dengan penghasilan keluarga
kurang dari UMK Denpasar berada pada
tingkat efikasi diri tinggi.

Tabel 4.Distribusi Frekuensi Item Kuesioner SEPTI Orang Tua dari Anak Sindrom Down di PIK POTADS

pada Bulan Mei 2023 (n=30)

No Indikator Jumlah Skor Persentase (%)
1 Discipline 92,2 18,7
2 Achievement 95,2 19,3
3 Recreation 98,0 19,9
4 Nurturance 97,8 19,9
5  Health 109,3 22,2
Total 492,3 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa yakni dimensi health dengan total jumlah
distribusi ~ frekuensi  item  kuesioner persentase sebanyak 109,3 (22,2%).

terbanyak berada pada indikator kelima

Tabel 5. Gambaran Tabulasi Silang Stres Pengasuhan Orang Tua dengan Anak Sindrom Down di PIK POTADS
Bali Berdasarkan Data Demografi Orang Tua pada Bulan Mei 2023 (n=30)

Kategorisasi Stres Pengasuhan

Data Demografi Tinggi Sedang Rendah Total

Jenis Kelamin Orang Tua

Laki-laki 0 (0%) 0 (0%) 4 (100%) 100%

Perempuan 0 (0%) 1 (3,8%) 25 (96,2%) 100%

Penghasilan Keluarga

Kurang dari UMK 0 (0%) 1(11,1%) 8 (88,9%) 100%

Lebih dari UMK 0 (0%) 0 (0%) 21 (100%) 100%

Tabel 5 menunjukkan tidak terdapat kategori stres pengasuhan rendah dan

responden yang berada dalam kategori stres seluruh responden dengan penghasilan

pengasuhan tinggi. Seluruh responden
dengan jenis kelamin laki-laki berada pada
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keluarga lebih dari UMK Denpasar berada
pada kategori stres pengasuhan rendah.
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Tabel 6. Hubungan Efikasi Diri Pengasuhan dengan Stres Pengasuhan pada Orang Tua dengan Anak Sindrom
Down di PIK POTADS Bali pada Bulan Mei 2023 (n=30)

Variabel

Nilai r* Nilai p

Efikasi diri pengasuhan
Stres pengasuhan

-0,609 0,000

Tabel 6 memaparkan hasil uji
Pearson Product Moment antar variabel
efikasi diri pengasuhan dengan stres
pengasuhan didapatkan nilai p=0,001.
Nilai ini menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara efikasi diri
pengasuhan dengan stres pengasuhan pada
orang tua dengan anak sindrom Down di
PIK POTADS Bali (p<0,05). Nilai

HASIL PENELITIAN
Mayoritas jenis kelamin orang tua
pada penelitian ini adalah perempuan.

Menurut Wahyuni, Siregar, dan
Wahyuningsih (2021) dominasi
pengasuhan ibu mengakibatkan anak

menjadi lebih kuat dalam mengontrol
emosi, sehingga anak akan belajar
kelembutan, pengendalian emosi dan cinta.
Penghasilan keluarga yang mendominasi
dalam penelitian ini adalah penghasilan
lebih dari UMK Denpasar (>Rp2.994.646).

Rata-rata usia orang tua dalam
penelitian ini adalah 41 tahun. Rentang usia
40-59 tahun tergolong kedalam kategori
usia pertengahan (Matuzahroh, 2019).
Jannah, Kamsani, dan Ariffin (2021)
menyebutkan bahwa salah satu tugas
perkembangan pada wusia pertengahan
adalah penyesuaian diri terhadap perubahan
mental dan diri sendiri. Usia anak sindrom
Down dalam penelitian ini memiliki nilai
rata-rata 7 tahun. Secara teoritis, usia ini
masuk kedalam tahap sekolah pada fase
penyesuaian (Yusuf, 2014 dalam Yunus
dkk., 2022). Namun, kelemahan intelektual
anak sindrom Down membuat anak tidak
dapat mengikuti perkembangan sesuai
tahap usianya, sehingga penilaian tahap
perkembangan anak dinilai dari jenis
sindrom Down yang dimiliki (Antriningsih,
2023).

Mayoritas kategori efikasi  diri
pengasuhan dalam penelitian ini berada
dalam kategori tinggi. Liu et al (2020)
menyebutkan orang tua dengan efikasi diri
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koefisien korelasi () menunjukkan nilai
0,609 ke arah negatif dengan kekuatan
korelasi kuat, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri
pengasuhan maka tingkat stres pengasuhan
akan menurun dan semakin rendah tingkat
efikasi diri pengasuhan maka tingkat stres
pengasuhan akan mengalami peningkatan.

tinggi akan mampu dan bisa melakukan
pengasuhan yang efektif, sedangkan orang
tua dengan efikasi diri sedang umumnya
memiliki kemampuan pengasuhan yang
baik, namun masih kurang dalam
implementasinya, lain halnya dengan orang
tua yang memiliki efikasi diri rendah akan
merasa tidak yakin akan kemampuan
pengasuhan, sehingga membuat mereka
kurang optimal dalam menjalankan tugas
pengasuhannya.

Terdapat tiga orang responden (10%)
dalam penelitian ini yang memiliki tingkat
efikasi diri pengasuhan sedang. Menurut
Coleman dan Karraker (1997) dalam
Kusuma (2021), salah satu faktor yang dapat
memengaruhi perkembangan efikasi diri
pengasuhan pada orang tua adalah tingkat
kesiapan  kognitif, dijelaskan  bahwa
biasanya ibu secara kognitif akan siap secara
mental untuk menghadapi perubahan dalam
hidup setelah kelahiran seorang anak.
Sejalan dengan penelitian ini, bahwa

mayoritas yang memiliki efikasi diri
pengasuhan tinggi adalah  perempuan
(96,2%).

Faktor  berikutnya yang  dapat

memengaruhi efikasi diri pengasuhan adalah
tingkat ekonomi dari keluarga (Conger &
Elder, 1994 dalam Davidson Arad et al.,
2018). Namun, hasil dari penelitian didapat
100% orang tua dengan penghasilan kurang
dari UMK berada dalam kategori efikasi diri
pengasuhan tinggi. Fang er al (2021)
menyebutkan bahwa terdapat beberapa
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faktor yang memiliki pengaruh kuat dalam
peningkatan efikasi diri pengasuhan pada
orang tua, seperti dukungan sosial dan
lingkungan tempat tinggal. Hal ini
didukung oleh tersedianya layanan cek
kesehatan gratis oleh POTADS, sehingga
akses seluruh anak ke pelayanan kesehatan
tetap terkontrol.

Kuesioner SEPTI digolongkan ke
dalam lima dimensi. Berdasarkan hasil
distribusi item kuesioner, diketahui bahwa
dimensi  health merupakan  dimensi
tertinggi yang memengaruhi tingginya
tingkat efikasi diri pengasuhan pada orang
tua dengan jumlah skor terbanyak 109,3
poin (22,2%). Health dapat diartikan
sebagai kemampuan orang tua untuk
menjaga kesehatan anak (Larasati dkk.,
2021). Pemenuhan kesehatan dapat berupa
upaya preventif dan kuratif (Sarry,
Anggreiny, & Rachmadi, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kategori  stres pengasuhan dari 30
responden orang tua dengan anak sindrom
Down didominasi oleh kategori rendah
96,7%, diikuti oleh kategori sedang
sebanyak 3,3% dan tidak terdapat
responden yang memiliki kategori stres
pengasuhan tinggi. Hasil penelitian ini
kurang sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Florisma (2022) yang
menunjukkan stres pengasuhan orang tua
dengan anak disabilitas berada pada tingkat
stres pengasuhan yang tinggi (51,3%).
Nadila Kusuma (2021) menyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
dukungan  komunitas  dengan  stres
pengasuhan pada orang tua. Hal ini sejalan
dengan responden penelitian ini yang
merupakan anggota dalam POTADS.

Berdasarkan hasil distribusi item
kuesioner PSS, diketahui bahwa domain
pleasure dengan skor tertinggi sebesar 60
poin terdapat pada item pertanyaan ke-2
yakni “saya bisa melakukan hampir semua
hal yang diperlukan oleh anak saya”.
Tingginya poin ini dapat diartikan bahwa
sumber stres orang tua dalam hal
pemenuhan kebutuhan anak masih tinggi.
Anak dengan sindrom Down mengalami
permasalahan fisik dan mental yang lebih
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berat dibanding dengan anak non-disabilitas
(Harita dan Chusairi, 2022). Skor terendah
pada domain pleasure terdapat pada item
pertanyaan ke-1 yaitu “saya bahagia dengan
peran saya sebagai orang tua” dengan
jumlah 19 responden (63,3%) memilih
sangat setuju. Hal ini didukung oleh
rendahnya skor dari poin pernyataan no 11
“jika dapat memutar waktu, saya mungkin
memutuskan untuk tidak memiliki anak™,
yang dapat diartikan bahwa orang tua tidak
mengalami penyesalan meskipun anak yang
dimiliki memiliki kondisi berbeda dengan
anak lain.

Domain strain memiliki skor tertinggi
pada item pertanyaan ke-7 yakni “memiliki
anak menyisakan sedikit waktu dan
fleksibilitas dalam hidup saya”. Orang tua
dari anak tunagrahita memiliki tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan orang tua dari anak normal.
Nurusshobah (2019) menyebutkan hal ini
mengakibatkan jarang orang tua yang yakin
untuk menyerahkan pengasuhan anak
kepada orang lain. Hal ini didukung juga
dengan adanya responden yang berhenti
bekerja dan fokus untuk merawat anaknya.

Hasil penelitian ini didasarkan pada
uji statistik parametrik Pearson Product
Moment  yang menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara efikasi diri
pengasuhan dengan stres pengasuhan pada
orang tua dengan anak sindrom Down (nilai
p=0,000). Hasil penelitian ini didukung oleh
Bloomfield dan Kendall (2012) dalam
Hayati dan  Febriani (2019) yang
menyatakan bahwa orang tua dengan efikasi
diri yang rendah akan memiliki tingkat stres
yang  tinggi, begitupun  sebaliknya.
Penelitian sebelumnya juga menyebutkan
bahwa keyakinan orang tua tentang
kapasitas dalam diri yang dimiliki untuk
memengaruhi perilaku tumbuh kembang
anak secara positif atau efikasi diri
pengasuhan memiliki keterikatan dengan
tingkat stres pengasuhan yang rendah
(Pratiwi dkk., 2021). Selain itu, sependapat
dengan (Gordo et al., 2018) menyebutkan
bahwa orang tua yang memiliki persepsi
yang baik akan kemampuan pengasuhan
dalam diri cenderung memiliki kepuasan
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pengasuhan yang lebih besar. Hal ini akan
membuat tekanan dan rasa tidak mampu
yang berakibat timbulnya stres pengasuhan
menjadi lebih rendah.

Kedua variabel dalam penelitian ini
memiliki hubungan negatif yang kuat (r=-
0,609), sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat efikasi diri
pengasuhan maka tingkat stres pengasuhan
akan menurun dan semakin rendah tingkat
efikasi diri pengasuhan maka tingkat stres
pengasuhan akan meningkat (Sugiyono,
2019). Fang et al (2021) menyebutkan
efikasi diri pengasuhan yang tinggi pada
orang tua dapat menurunkan tingkat stres.
Selain itu, efikasi diri pengasuhan yang
tinggi termasuk dalam respon koping
adaptif yang dapat membantu orang tua

SIMPULAN

Mayoritas responden dalam
penelitian ini memiliki tingkat efikasi diri
pengasuhan yang sedang dan tingkat stres
pengasuhan yang rendah. Efikasi diri
pengasuhan memiliki hubungan yang
signifikan dengan stres pengasuhan.
Kekuatan hubungan antar variabel ini kuat
dengan arah hubungan negatif.

Dalam penelitian ini didapat hasil
bahwa efikasi pengasuhan yang tinggi
pada responden dapat terjadi karena
responden merupakan anggota aktif dari
yayasan, sehingga penelitian selanjutnya
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